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PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan di Indonesia dihadapkan pada tuntutan untuk menghasilkan
lulusan yang kompeten dan siap kerja sesuai dengan kebutuhan industri. Salah satu strategi
yang dikembangkan adalah melalui kemitraan sekolah—industri, termasuk melalui
program guru tamu industri yang diharapkan dapat membawa pengetahuan dan praktik
terkini ke dalam kelas (Direktorat Pembinaan SMK, 2017). Namun, penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kehadiran guru tamu industri sering kali belum
dioptimalkan karena kurangnya mekanisme refleksi dan integrasi materi ke dalam
kurikulum pembelajaran (Harbes et al., 2024; Kurniasari et al., 2024).
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Permasalahan tersebut semakin kompleks ketika dikaitkan dengan tantangan
sinkronisasi kurikulum antara sekolah vokasi dan dunia industri. Kurikulum SMK yang
bersifat nasional dan relatif rigid sering kali tidak sepenuhnya sejalan dengan dinamika
kebutuhan industri yang cepat berubah, baik dari segi teknologi, standar kerja, maupun
budaya industri. Akibatnya, materi yang disampaikan oleh guru tamu industri kerap
bersifat kontekstual dan praktis, namun sulit diadaptasikan secara sistematis ke dalam
struktur kurikulum dan perangkat pembelajaran guru. Ketidaksinkronan ini berpotensi
menimbulkan fragmentasi pembelajaran, di mana pengetahuan industri hadir secara
episodik tanpa keberlanjutan dalam proses belajar mengajar.

Supervisi akademik merupakan salah satu fungsi manajerial kepala sekolah yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembinaan profesional guru
(Sahertian, 2008). Dalam konteks pendidikan kejuruan, supervisi akademik tidak hanya
berfokus pada aspek administratif, tetapi juga pada pengembangan kompetensi pedagogis
yang relevan dengan dunia kerja (Hidayatullah & Yusrianti, 2024; Yuliyanto et al., 2018).
Namun, implementasi supervisi akademik di banyak SMK masih bersifat konvensional
dan belum sepenuhnya diarahkan untuk menjembatani kesenjangan kurikulum sekolah
dengan praktik industri.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dalam supervisi
akademik dapat meningkatkan efektivitas pembinaan guru. Prayogi et al. (2025)
menegaskan bahwa supervisi akademik yang dilaksanakan dengan pendekatan kolaboratif
dan reflektif mampu meningkatkan profesionalisme guru secara signifikan. Sementara itu,
Novariantry et al. (2025) menekankan pentingnya supervisi sebagai layanan untuk
memenuhi kebutuhan pokok guru dalam mengembangkan potensi dirinya. Meski
demikian, kajian yang secara spesifik mengintegrasikan supervisi akademik dengan refleksi
kolaboratif sebagai mekanisme sinkronisasi kurikulum pascapembelajaran guru tamu
industri di SMK masih terbatas.

Berdasarkan observasi awal di SMKN 5 Banjarmasin, sekolah telah menjalin
kemitraan dengan lebih dari 30 industri dan secara rutin mengundang guru tamu industri.
Namun, pembelajaran dari guru tamu tersebut belum diikuti dengan mekanisme refleksi
terstruktur, sehingga pengetahuan dari industri tidak terintegrasi optimal ke dalam praktik
mengajar guru maupun perencanaan kurikulum. Kondisi ini berdampak pada berlanjutnya
kesenjangan antara materi pembelajaran di sekolah dengan kompetensi yang dibutuhkan
industri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi model
supervisi akademik berbasis refleksi kolaboratif pascapembelajaran guru tamu industri dan
dampaknya terhadap peningkatan kompetensi guru produktif.

LANDASAN TEORI
1. Supervisi Akademik dalam Pendidikan Kejuruan

Supervisi akademik merupakan proses pembinaan profesional yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengamatan, analisis, dan umpan balik
terhadap praktik mengajar guru (Arikunto, 2006). Dalam konteks pendidikan kejuruan,
supervisi akademik memiliki peran strategis dalam menjembatani kesenjangan antara teori
sekolah dan praktik industri. Menurut Widyanto et al. (2023), supervisi pendidikan
berperan dalam meningkatkan kinerja sistem pendidikan secara keseluruhan, termasuk
dalam konteks /ink and match antara sekolah dan industri.

Penelitian Astuti (2016) menunjukkan bahwa supervisi akademik efektif dalam
meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun administrasi pembelajaran. Sementara
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itu, Sirojuddin et al. (2021) menegaskan peran kepala sekolah sebagai supervisor
pendidikan dalam meningkatkan profesionalisme guru. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut masih menempatkan supervisi akademik dalam konteks pembelajaran reguler,
dan belum secara eksplisit mengaitkannya dengan kebutuhan guru untuk melakukan
refleksi secara langsung terhadap dinamika teknologi dan praktik industri yang berubah
cepat, khususnya saat pembelajaran bersama guru tamu industri berlangsung.

2. Pembelajaran Berbasis Industri di SMK

Konsep Teaching Factory (TEFA) dan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning/PjBL) telah menjadi pendekatan utama dalam pendidikan kejuruan untuk
menghubungkan pembelajaran dengan praktik industri (Billett, 2011; Jatmiko & Putra,
2022). Menurut Direktorat Pembinaan SMK (2017), TEFA merupakan model
pembelajaran yang mengintegrasikan proses produksi sesuai standar industri ke dalam
pembelajaran di sekolah. Sementara itu, PjBL diterapkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi siswa (Widiawati et al., 2024;
Hermawan, 2019).

Guru tamu industri merupakan salah satu strategi implementasi pembelajaran
berbasis industri yang menghadirkan teknologi, prosedur kerja, dan budaya industri secara
langsung ke dalam kelas. Namun, penelitian Harbes et al. (2024) menunjukkan bahwa
efektivitas pembelajaran guru tamu industri masih terbatas karena kurangnya mekanisme
follow-up dan integrasi ke dalam kurikulum sekolah. Kondisi in1i menuntut guru untuk
tidak hanya berperan sebagai fasilitator pasif, tetapi juga sebagai pembelajar profesional
yang mampu merespons, menafsirkan, dan menyesuaikan pembelajaran secara real-time
terhadap perkembangan teknologi industri yang disampaikan oleh guru tamu.

3. Refleksi Kolaboratif dan Professional Learning Community (PLC)

Refleksi merupakan proses penting dalam pengembangan profesional guru. Schon
(1983) membedakan refleksi menjadi reflection-on-action (refleksi setelah tindakan) dan
reflection-in-action (refleksi saat tindakan berlangsung). Reflection-in-action memungkinkan
guru untuk berpikir kritis dan mengambil keputusan pedagogis secara langsung ketika
menghadapi situasi baru, tidak terduga, atau kompleks dalam pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran berbasis industri, khususnya saat sesi guru tamu
industri berlangsung, reflection-in-action menjadi sangat relevan karena guru dihadapkan
pada teknologi, terminologi, dan praktik kerja industri yang dapat berbeda atau lebih
mutakhir dibandingkan kurikulum sekolah. Kemampuan guru untuk menangkap esensi
materi industri, mengajukan pertanyaan Kkritis, serta mengaitkannya secara spontan
dengan tujuan pembelajaran merupakan bentuk refleksi profesional yang terjadi secara
simultan dengan praktik mengajar.

Refleksi kolaboratif selanjutnya memperkuat proses tersebut melalui diskusi bersama
antar guru, kepala sekolah, dan pihak industri. Proses ini dapat difasilitasi melalui Forum
Group Discussion (FGD) yang terstruktur dan berkelanjutan. Hord (1997) mengembangkan
konsep Professional Learning Community (PLC) sebagai komunitas praktisi yang secara
kolaboratif dan terus-menerus melakukan refleksi dan perbaikan praktik pembelajaran.
Penelitian Ranisa et al. (2025) menunjukkan bahwa implementasi PLC dalam pendidikan
vokasi mampu meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kebutuhan industri. Namun,
integrasi PLC sebagai wahana refleksi kolaboratif pasca reflection-in-action guru selama sesi
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guru tamu industri, khususnya dalam kerangka supervisi akademik, masih belum banyak
diteliti.

4. Kepemimpinan Instruksional dalam Supervisi Akademik

Kepemimpinan instruksional merujuk pada kemampuan kepala sekolah dalam
memfasilitasi pengembangan profesional guru dan peningkatan kualitas pembelajaran
(Hallinger, 2003; Rahman, 2014). Dalam konteks supervisi akademik, kepala sekolah
berperan sebagai instructional leader yang tidak hanya melakukan pengawasan, tetapi juga
menciptakan ruang refleksi, dialog profesional, dan pembelajaran bersama bagi guru.

Hidayatullah dan Yusrianti (2024) menegaskan bahwa kompetensi manajerial
kepala sekolah dan supervisi pendidikan merupakan faktor penting dalam meningkatkan
profesionalisme guru. Prayogi et al. (2025) menambahkan bahwa integrasi antara supervisi
akademik dan kepemimpinan pendidikan berkontribusi signifikan terhadap
pengembangan kompetensi guru. Dalam konteks ini, kepemimpinan instruksional
menjadi kunci dalam memfasilitasi refleksi in-action dan refleksi kolaboratif guru agar
pembelajaran dari industri tidak berhenti pada tataran pengalaman sesaat, tetapi
terinternalisasi ke dalam praktik pedagogis dan pengembangan kurikulum sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Participatory Action
Research (PAR). Pendekatan PAR dipilih karena selaras dengan tujuan penelitian yang
tidak hanya memahami fenomena pembelajaran berbasis industri, tetapi juga melakukan
tindakan perbaikan secara kolaboratif dan reflektif bersama guru (Kemmis et al., 2014).
Penelitian dilaksanakan di SMKN 5 Banjarmasin pada Program Keahlian Teknik
Otomotif selama enam bulan (Januari—Juni 2025).

Subjek dan Konteks Penelitian

Subjek penelitian terdiri atas 12 guru produktif Teknik Otomotif yang dipilih secara
purposif berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam program kemitraan sekolah—
industri. Partisipan terdiri dari 8 guru laki-laki dan 4 guru perempuan dengan pengalaman
mengajar antara 5 hingga 25 tahun. Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran yang
melibatkan guru tamu industri sebagai konteks utama tindakan dan refleksi.

Prosedur Penelitian Berbasis Siklus PAR

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus PAR, yang masing-masing mencakup
empat tahap utama, yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation),
dan refleksi (reflection).

1. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini, peneliti bersama kepala program keahlian dan guru produktif
melakukan identifikasi masalah pembelajaran yang muncul pada pelaksanaan guru tamu
industri, khususnya terkait ketidakterpaduan materi industri dengan kurikulum dan
perangkat pembelajaran guru. Kegiatan perencanaan meliputi:

e Analisis awal RPP guru dan dokumen kemitraan sekolah—industri
Penyusunan instrumen observasi pembelajaran guru tamu industri
Perancangan skenario supervisi akademik berbasis refleksi kolaboratif
Penyusunan panduan FGD reflektif dengan pendekatan design thinking
Pada tahap ini, peneliti berperan sebagai fasilitator supervisi, yang memandu guru
dalam merumuskan fokus refleksi dan tujuan perbaikan pembelajaran, bukan sebagai
penilai kinerja guru.
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2. Tahap Tindakan (Action)

Tahap tindakan dilaksanakan melalui pelaksanaan pembelajaran bersama guru tamu
industri yang disertai dengan intervensi supervisi akademik kolaboratif. Kegiatan utama
meliputi:

e Observasi partisipatif terhadap 8 sesi pembelajaran guru tamu industri

o Pendampingan guru dalam mengidentifikasi praktik industri kunci yang relevan
dengan kompetensi keahlian

o Fasilitasi guru untuk melakukan reflection-in-action, seperti pencatatan temuan
penting, istilah teknis baru, dan peluang integrasi materi selama pembelajaran
berlangsung

Dalam tahap ini, peneliti berfungsi sebagai co-learner dan fasilitator, membantu
guru menangkap makna pedagogis dari praktik industri yang ditampilkan secara real-time.

3. Tahap Observasi (Observation)

Observasi dilakukan secara sistematis untuk merekam perubahan praktik dan
respons guru terhadap intervensi yang dilakukan. Observasi mencakup:

e Penggunaan instrumen observasi terstruktur untuk mencatat interaksi
pembelajaran, respons guru, dan keterkaitan materi industri dengan kurikulum

e Dokumentasi proses FGD reflektif dan dinamika diskusi antar guru

e Pengumpulan jurnal refleksi guru yang ditulis setelah setiap FGD

Data observasi tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses pembelajaran
dan refleksi yang berlangsung selama siklus PAR.

4. Tahap Refleksi (Reflection)

Tahap refleksi dilakukan melalui 6 kali FGD reflektif yang melibatkan guru
produktif, kepala program keahlian, dan peneliti. Refleksi difokuskan pada:

o Evaluasi kesesuaian materi guru tamu industri dengan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran

o Identifikasi perubahan pemahaman dan praktik pedagogis guru

e Perumusan perbaikan RPP dan strategi pembelajaran untuk siklus berikutnya

Hasil refleksi menjadi dasar untuk penyempurnaan tindakan pada siklus selanjutnya,
sehingga PAR berlangsung secara spiral dan berkelanjutan.
Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data meliputi:

1. Observasi partisipatif terhadap 8 sesi pembelajaran guru tamu industri

menggunakan instrumen observasi terstruktur

Pelaksanaan 6 kali FGD reflektif dengan panduan fasilitasi berbasis design thinking

Analisis dokumen RPP sebelum dan setelah intervensi (24 RPP)

Jurnal refleksi guru yang diisi setelah setiap FGD (72 jurnal)

Wawancara mendalam dengan 6 guru dan 2 kepala program keahlian

Studi dokumentasi terhadap arsip kemitraan sekolah-industri
Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber dan metode, member check, dan audit trail. Penelitian ini juga
memperhatikan aspek etika penelitian dengan memperoleh persetujuan partisipan serta
menjaga kerahasiaan identitas dan data penelitian.

Ok WD
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Model Supervisi Berbasis Refleksi Kolaboratif

Implementasi model supervisi akademik berbasis refleksi kolaboratif di SMKN 5
Banjarmasin dilaksanakan melalui siklus berkelanjutan yang terdiri dari empat tahap: (1)
persiapan dan observasi pembelajaran guru tamu industri, (2) pelaksanaan FGD reflektif,
(3) implementasi hasil FGD dalam pembelajaran, dan (4) evaluasi serta perbaikan. Setiap
siklus berlangsung selama satu bulan dan melibatkan seluruh guru produktif Program
Keahlian Teknik Otomotif.

FGD reflektif difasilitasi oleh kepala sekolah dengan pendekatan design thinking yang
dimodifikasi untuk konteks pendidikan, meliputi tahap empathize, define, ideate, prototype,
dan test. Pendekatan ini menciptakan ruang aman bagi guru untuk merefleksikan
pengalaman pembelajaran bersama guru tamu industri. Seorang guru menuliskan dalam
jurnal refleksinya:

“Selama ini saya hanya mendengarkan materi dari guru industri, tapi melalui FGD
saya jadi sadar bagian mana yang sebenarnya bisa langsung saya tarik ke RPP dan praktik
bengkel siswa.” (JR-G3, Siklus 2)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa refleksi kolaboratif berfungsi sebagai
mekanisme transisi dari pengalaman industri yang bersifat situasional menuju
pembelajaran yang terstruktur.

2. Dampak terhadap Kompetensi Pedagogis Guru

Implementasi model supervisi berbasis refleksi kolaboratif menunjukkan dampak
positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogis guru, sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Peningkatan Kompetensi Pedagogis Guru setelah Intervensi

Aspek Kompetensi Sebelum Setelah Peningkatan
Intervensi | Intervensi
Adaptasi materi industri ke RPP 25% 75% 50%
Penerapan metode problem-solving 30% 70% 40%
Pengembangan media kontekstual 35% 65% 30%
Keterampilan refleksi pedagogis 40% 85% 45%

Peningkatan paling signifikan terjadi pada kemampuan adaptasi materi industri ke
dalam RPP. Temuan kuantitatif ini diperkuat oleh narasi guru dalam FGD:

“Dulu saya bingung harus mulai dari mana setelah guru industri menjelaskan
teknologi injeksi terbaru. Sekarang, saya langsung bisa memetakan kompetensi, indikator,
dan tugas praktiknya.” (FGD Siklus 3, Guru G7)

Contoh konkret dari perubahan ini terlihat pada integrasi materi troubleshooting
sistem injeksi modern ke dalam pembelajaran. Guru tidak hanya menambahkan konten
industri, tetapi juga mengembangkan LKPD berbasis flowchart dan studi kasus video dari
bengkel mitra industri. Salah satu guru mencatat:

“Siswa jadi lebih paham alur kerjanya, karena kasusnya nyata dan sesuai yang
mereka lihat dari industri.” (JR-G9, Siklus 4)

SENTRI: Jurnal Riset llmiah, Vol. 5, No. 2, February 2026 | 1742



Fakhrin et al

3. Penguatan Professional Learning Community (PLC)

Pelaksanaan FGD reflektif secara rutin berhasil membangun budaya Professional
Learning Community (PLC) di kalangan guru produktif. Observasi menunjukkan pergeseran
pola interaksi guru dari individualistik menuju kolaboratif. Guru mulai secara terbuka
berbagi kegagalan, bukan hanya keberhasilan.

Seorang guru senior menyampaikan dalam FGD:

“Biasanya saya refleksi sendiri. Tapi di forum ini, saya justru dapat solusi dari guru
lain yang lebih muda dan lebih update teknologinya.” (FGD Siklus 5, Guru G2)

PLC vyang terbentuk tidak hanya berlangsung dalam forum formal, tetapi
berkembang menjadi kolaborasi berkelanjutan dalam pengembangan RPP, modul ajar,
dan penelitian tindakan kelas. Dua guru bahkan berhasil menyusun modul pembelajaran
berbasis pengalaman industri yang mendapat pengakuan dari dinas pendidikan setempat.

4. Transformasi Peran Kepala Sekolah sebagai Instructional Leader

Implementasi model supervisi ini juga mendorong transformasi peran kepala sekolah
dari supervisor administratif menjadi instructional leader. Berdasarkan catatan refleksi guru,
kepala sekolah dipersepsikan bukan lagi sebagai evaluator, melainkan mitra belajar.
Seorang guru menuliskan:

“Pak Kepala Sekolah sekarang lebih banyak bertanya daripada menilai. [tu membuat
kami berani jujur tentang kesulitan di kelas.” (JR-GS5, Siklus 3)

Kepala sekolah terlibat aktif dalam seluruh tahapan FGD, mulai dari perumusan
fokus refleksi hingga evaluasi implementasi hasil diskusi. Peran ini memperkuat integrasi
pembelajaran guru tamu industri ke dalam kurikulum dan praktik pembelajaran, sejalan
dengan tuntutan pendidikan kejuruan yang adaptif terhadap kebutuhan industri.

5. Kendala dan Strategi Penanganan

Meskipun menunjukkan hasil positif, implementasi model ini menghadapi beberapa
kendala. Keterbatasan waktu diatasi dengan integrasi FGD ke dalam agenda MGMP dan
pemadatan durasi diskusi. Variasi motivasi guru, khususnya guru senior, ditangani melalui
pendekatan personal dan pelibatan sebagai ko-fasilitator. Sementara itu, keterbatasan
fasilitas disiasati melalui pengembangan simulasi digital dan kerja sama peminjaman alat
dengan industri mitra.

Seorang guru merangkum kondisi ini dengan refleksi singkat namun bermakna:

“Tidak semua bisa langsung diterapkan, tapi sekarang kami tahu harus mulai dari
mana dan dengan siapa.” (JR-G11, Siklus 6)

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi efektivitas supervisi akademik
berbasis refleksi kolaboratif dalam meningkatkan profesionalisme guru, tetapi juga
menunjukkan potensi model ini untuk dilembagakan sebagai budaya belajar di sekolah
vokasi. Hasil penelitian sejalan dengan temuan Prayogi et al. (2025) yang menegaskan
bahwa supervisi akademik kolaboratif berkontribusi signifikan terhadap pengembangan
profesional guru. Namun, penelitian ini memperluas kajian tersebut dengan menempatkan
supervisi kolaboratif sebagai mekanisme institusional yang mampu mengintegrasikan
pembelajaran industri ke dalam praktik pedagogis sekolah secara berkelanjutan.

Peningkatan kompetensi pedagogis guru yang ditemukan dalam penelitian ini tidak
bersifat insidental, melainkan merupakan hasil dar1 siklus refleksi yang dilakukan secara
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rutin dan terstruktur. Hal ini menguatkan temuan Astuti (2016) tentang efektivitas
supervisi akademik, namun penelitian ini menunjukkan bahwa ketika supervisi dikaitkan
dengan refleksi kolaboratif dan konteks industri, peningkatan kompetensi guru melampaui
aspek administratif menuju penguatan kapasitas pedagogis substantif. Dengan demikian,
pelembagaan model supervisi ini menuntut sekolah untuk memandang refleksi bukan
sebagai kegiatan tambahan, melainkan sebagai bagian inheren dari proses pembelajaran
dan pengembangan guru.

Lebih lanjut, pembentukan Professional Learning Community (PLC) melalui FGD
reflektif menunjukkan bahwa budaya kolaborasi dapat tumbuh ketika sekolah
menyediakan ruang, waktu, dan struktur yang konsisten. Temuan ini sejalan dengan
Ranisa et al. (2025), namun penelitian ini menegaskan bahwa PLC tidak harus dibangun
sebagai program terpisah. Sebaliknya, PLC dapat dilembagakan dengan mengintegrasikan
forum reflektif ke dalam sistem supervisi akademik rutin, sepertt MGMP internal sekolah
atau agenda pengembangan keprofesian berkelanjutan. Dengan cara ini, refleksi
kolaboratif tidak bergantung pada kehadiran guru tamu industri semata, tetapi tetap
berlangsung sebagai praktik profesional guru sehari-hari.

Pelembagaan supervisi kolaboratif juga sangat dipengaruhi oleh peran kepala
sekolah sebagai instructional leader. Temuan penelitian ini mendukung Hidayatullah dan
Yusrianti (2024) terkait pentingnya kompetensi manajerial kepala sekolah, namun
memberikan kontribusi lebih lanjut dengan menunjukkan bahwa kepemimpinan
instruksional menjadi kunci dalam mengubah supervisi dari aktivitas evaluatif menjadi
proses pembelajaran kolektif. Kepala sekolah berperan strategis dalam menetapkan
kebijakan internal, mengalokasikan waktu refleksi dalam kalender akademik, serta
membangun norma bahwa berbagi praktik dan kesulitan mengajar adalah bagian dari
profesionalisme, bukan kelemahan.

Dengan demikian, agar model supervisi akademik berbasis refleksi kolaboratif tidak
berhenti sebagai praktik insidental saat terdapat guru tamu industri, sekolah perlu
melembagakannya melalui beberapa langkah strategis: (1) memasukkan refleksi
kolaboratif ke dalam sistem supervisi dan penjaminan mutu internal sekolah; (2)
menjadikan FGD reflektif sebagai agenda rutin pengembangan profesional guru; dan (3)
memperkuat peran kepala sekolah sebagai fasilitator pembelajaran guru. Melalui langkah-
langkah tersebut, supervisi kolaboratif dapat berkembang menjadi budaya sekolah yang
adaptif, selaras dengan dinamika industri dan tuntutan pendidikan kejuruan abad ke-21.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi supervisi
akademik berbasis refleksi kolaboratif pascapembelajaran guru tamu industri efektif dalam
meningkatkan kompetensi pedagogis guru produktif di SMKN 5 Banjarmasin. Model ini
terbukti tidak hanya meningkatkan kemampuan guru dalam mengadaptasi materi industri
ke dalam perangkat pembelajaran, tetapi juga mendorong terbentuknya budaya Professional
Learning Community (PLC) serta memperkuat peran kepala sekolah sebagai instructional
leader.

Meskipun penelitian ini dilaksanakan pada Program Keahlian Teknik Otomotif,
temuan menunjukkan bahwa model supervisi berbasis refleksi kolaboratif memiliki potensi
untuk digeneralisasikan secara konseptual ke program keahlian lain di SMK, seperti
Teknologi Informasi, Bangunan, maupun Akuntansi. Hal ini dimungkinkan karena
karakteristik utama model, yakni refleksi profesional, kolaborasi guru, dan integrasi
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praktik industri bersifat lintas kompetensi. Pada program keahlian Teknologi Informasi,
misalnya, model ini dapat diterapkan untuk mengintegrasikan perkembangan teknologi
digital dan software tools terbaru ke dalam pembelajaran. Pada kompetensi keahlian
Bangunan, refleksi kolaboratif dapat digunakan untuk menyelaraskan standar konstruksi
dan keselamatan kerja industri dengan kurikulum sekolah. Sementara itu, pada
kompetensi Akuntansi, model ini berpotensi memperkuat integrasi praktik akuntansi
berbasis aplikasi dan regulasi terkini ke dalam pembelajaran kontekstual.

Beberapa rekomendasi yang dapat diajukan berdasarkan temuan penelitian ini
adalah sebagai berikut. Pertama, bagi praktisi pendidikan, model supervisi akademik
berbasis refleksi kolaboratif dapat diadopsi sebagai strategi pengembangan profesional
guru yang adaptif terhadap dinamika industri dan tidak terbatas pada kompetensi keahlian
tertentu. Kedua, bagi pembuat kebijakan, diperlukan pengembangan pedoman
implementasi supervisi akademik yang terintegrasi dengan kemitraan sekolah—industri
agar model ini dapat diterapkan secara sistemik dan berkelanjutan di berbagai SMK.
Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menguji penerapan model ini pada
berbagai kompetensi keahlian dengan desain mixed-method serta durasi penelitian yang
lebih panjang guna mengkaji dampaknya terhadap hasil belajar siswa dan kesiapan kerja
lulusan.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan program keahlian yang masih
terbatas pada Teknik Otomotif serta durasi penelitian selama enam bulan. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji konsistensi dan adaptabilitas model supervisi
ini pada konteks kompetensi keahlian lain di SMK serta dalam skala implementasi yang
lebih luas.
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